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ABSTRAK

Harsono, Rahmaputri Salsabilla. 2024. Pengaruh Minat dan Keaktifan
Ekstrakurikuler terhadap Kedisiplinan Ekstrakurikuler Siswa Kelas 1V
dan V MI Al-Huda Rejowinangun. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1 : Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd. Pembimbing 2
: Lia Nur Atiqgoh Bela Dina, M.PdlI.

Kata Kunci : Minat, Keaktifan, Kedisiplinan, Ekstrakurikuler

Di era saat ini, pendidikan merupakan suatu kebutuhan mutlak bagi setiap
individu. Pendidikan memiliki potensi besar untuk melahirkan generasi yang
berkembang dengan karakter yang unggul. Salah satu aspek penting dari karakter
tersebut adalah kedisiplinan. Kedisiplinan mencangkup kemampuan untuk
menghormati dan menghargai tata tertib yang ada di masyarakat. Sehingga
kedisiplinan merupakan salah satu karakter penting yang harus dimiliki setiap
individu untuk menciptakan lingkungan yang kondusif di lingkungan masyarakat
maupun lingkungan sekitarnya yang berguna untuk perkembangan anak. Dalam
penanaman karakter pada siswa, sekolah merancang program-program khusus yang
dapat dilaksanakan oleh siswa yang secara efektif dapat menanamkan karakter
disiplin pada diri siswa. Salah satu program tersebut adalah kegiatan
ekstrakulikuler. Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, minat memiliki
peranan penting dalam diri siswa yang berguna untuk menentukan partisipasi atau
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tertentu sesuai yang
diminatinya. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan yang sesuai dengan minatnya,
akan mendorong siswa untuk merasa lebih bertanggung jawab terhadap kegiatan
tersebut. Rasa tanggung jawab yang muncul dari rasa minat ini, akan membantu
siswa untuk mematuhi tata tertib yang ada, sehingga secara otomatis akan
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan adanya : 1) pengaruh antara
minat mengikuti ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan ekstralurikuler siswa kelas
IV dan V MI Al-Huda Rejowinangun, 2) pengaruh antara keaktifan mengikuti
ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas 1V dan V Ml Al-
Huda Rejowinangun, dan 3) pengaruh antara minat dan keaktifan ekstrakurikuler
terhadap kedisiplinan esktrakurikuler siswa kelas IV dan V MI Al-Huda
Rejowinangun.

Pada penelitian ini teknik pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode yang digunakan adalah metode survei. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 154 siswa yang berasal dari kelas IV dan V di M1 Al-Huda
Rejowinangun. Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan presisi
10% dan teknik yang digunakan adalah random sampling, sehingga didapati jumlah
sampel sebanyak 60 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan angket berbentuk skala Likert serta melalui dokumentasi. Untuk menguiji
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instrumen, dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji T pada variabel minat diperoleh nilai
sig. 0,026 < 0,05 dan pada variabel keaktifan diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal
ini dapat diartikan bahwa kedua hipotesis diterima. Pada uji F diperoleh nilai sig.
sebesar 0,000 < 0,05 dengan artian bahwa hipotesis diterima dan koefisien regresi
signifikan. Pada analisis regresi linear berganda didapatkan persamaan Y = 21,983
- 0,258X1 + 0,640X,, dapat diartikan bahwa pada minat berpengaruh negatif
signifikan terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler sehingga apabila minat meningkat,
maka kedisiplinan ekstrakurikuler akan menurun. Sedangkan pada keaktifan
berpengaruh positif signifikan terhadap kedisipinan ekstrakurikuler sehingga
apabila keaktifan meningkat, maka kedisiplinan ekstrakurikuler juga akan
meningkat.

VI
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ABSTRACT

Harsono, Rahmaputri Salsabilla. 2024. The Influence of Interest and
Extracurricular Activity on the Discipline of Extracurricular Activities
among 4th and 5th Grade Students at Ml Al-Huda Rejowinangun. Thesis.
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Islamic Religion, Islamic University of Malang. Supervisor 1 : Dr.
Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd. Supervisor 2 : Lia Nur Atigoh Bela Dina,
M.PdlI.

Keywords : Interest, Activeness, Discipline, Extracurricular

In the current era, education is an absolute necessity for every individual.
Education has great potential to produce a generation that develops with excellent
character. One important aspect of this character is discipline. Discipline
encompasses the ability to respect and adhere to the established rules in society.
Therefore, discipline is a crucial character trait that every individual must possess
to create a conducive environment in both the community and the surrounding
environment, which is beneficial for the development of children. In cultivating
character in students, schools design special programs that can be implemented by
students to effectively instill discipline in them. One such program is extracurricular
activities. In carrying out extracurricular activities, interest plays a significant role
in determining students' participation or activeness in the extracurricular activities
they are interested in. Active participation in activities that align with their interests
encourages students to feel more responsible for these activities. The sense of
responsibility that arises from this interest will help students adhere to existing
rules, thereby automatically increasing their discipline in extracurricular activities.

The objectives of this research are to determine: 1) the influence of interest in
extracurricular activities on the discipline of extracurricular activities among fourth
and fifth-grade students at Ml Al-Huda Rejowinangun, 2) the influence of
activeness in extracurricular activities on the discipline of extracurricular activities
among fourth and fifth-grade students at MI Al-Huda Rejowinangun, and 3) the
influence of both interest and activeness in extracurricular activities on the
discipline of extracurricular activities among fourth and fifth-grade students at Ml
Al-Huda Rejowinangun.

This research employs a quantitative approach with a survey method. The
population of the study consists of 154 fourth and fifth-grade students at MI Al-
Huda Rejowinangun. The sample was selected using the Slovin formula with a 10%
precision and random sampling technique, resulting in a sample size of 60 students.
Data collection techniques used include Likert scale questionnaires and
documentation. The instruments were tested for validity and reliability. The data
analysis technique used is multiple linear regression analysis.

The results of the study indicate that the T-test on the interest variable yielded
a significance value of 0.026 < 0.05, and on the activeness variable, a significance
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value of 0.000 < 0.05. This means that both hypotheses are accepted. The F-test
yielded a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that the hypothesis is
accepted and the regression coefficients are significant. The multiple linear
regression analysis produced the equation Y = 21.983 - 0.258X1 + 0.640X2, which
means that interest has a significant negative effect on extracurricular discipline, so
if interest increases, extracurricular discipline decreases. Conversely, activity has a
significant positive effect on extracurricular discipline, so if activeness increases,
extracurricular discipline also increases.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era saat ini, pendidikan merupakan suatu kebutuhan mutlak bagi
setiap individu. Banyak analisis menunjukkan bahwa pendidikan menghadapi
berbagai krisis yang memerlukan penanganan cepat, diantaranya berkaitan
dengan pendidikan dan kebutuhan masyarakat (Dina, 2021). Pendidikan dalam
fungsinya tidak hanya berfokus pada pembentukan kecerdasan saja, tetapi juga
membentuk kepribadian serta karakter pada individu. Pendidikan memiliki
potensi besar untuk melahirkan generasi yang berkembang dengan karakter
yang unggul. Salah satu aspek penting dari karakter tersebut adalah
kedisiplinan. Kedisiplinan mencangkup kemampuan untuk menghormati dan
menghargai tata tertib yang ada di masyarakat (Prantika dkk., 2022). Sehingga
kedisiplinan merupakan salah satu karakter penting yang harus dimiliki setiap
individu untuk menciptakan lingkungan yang kondusif di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan sekitarnya yang berguna untuk perkembangan
anak (Nadar dkk., 2019).

Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan merupakan suatu fondasi yang
mendukung sebuah pembelajaran yang efektif di seluruh dunia. Dalam sebuah
studi tentang pendidikan, Programme for International Student Assessment
(PISA) melakukan sebuah penelitian pada 65 negara yang mana dalam
penelitian tersebut diperoleh data dengan ketertiban siswa diberbagai negara
mengalami kenaikan hingga 72%. Jepang merupakan negara dengan tingkat

ketertiban yang tinggi dengan presentase sebesar 93%. Thailand merupakan
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salah satu negara Asia Tenggara yang memperoleh presentase tinggi sebesar
86% dan berada diperingkat ke-8. Indonesia mengalami peningkatan paling
besar dibanding negara lain yaitu 30% dengan presentase sebesar 79% dan
menempati peringkat ke-19. Yunani dan Argentina merupakan negara dengan
urutan ke-2 terbawah dengan presentase sebesar 62% (Nurreni et. al., 2021).

Peranan kedisiplinan merupakan hal yang penting bagi setiap siswa,
karena kedisiplinan pada siswa membantu menciptakan individu yang tangguh
dan siap untuk menghadapi tantangan di masa depan. Sehingga penanaman
karakter disiplin anak perlu dilakukan sedini mungkin karena dalam
penanaman karakter ini memerlukan proses yang panjang agar menjadi
kebiasaan yang melekat dalam diri siswa. Penanaman karakter disiplin pada
siswa yang dilakukan di sekolah, menjadi kunci untuk menciptakan suatu
lingkungan pembelajaran yang efektif dan dapat berdampak pada keberhasilan
proses pembelajaran (Astuti, 2019). Dalam penanaman karakter pada siswa,
sekolah merancang program-program Khusus yang dapat dilaksanakan oleh
siswa yang secara efektif dapat menanamkan karakter disiplin. Salah satu
program tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang
dilakukan di luar jam sekolah yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa. Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk memberikan
dukungan dan pengembangan terhadap kompetensi akademik, minat, bakat,
kepribadian maupun karakter siswa (Adyanto et. al., 2018). Dengan demikian,
kegiatan ekstrakurikuler ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan

minat dan bakat dengan mengasah ketrampilan yang dimiliki. Selain itu,
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kegiatan ekstrakurikuler ini mampu meningkatkan kaktifan siswa, percaya diri,
memiliki prestasi, baik di bidang akademik maupun non akademik, serta
mampu membuat siswa menjadi disiplin dengan penerapaan pengelolaan
tanggung jawab, waktu dan bersosialisasi.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dipengaruhi oleh berberapa faktor
salah satunya adalah minat siswa. Minat merupakan rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan yang kuat pada sesuatu atau aktivitas, tanpa adanya suruhan (Uno,
2021). Minat akan berkembang dalam diri seseorang untuk memperoleh
dukungan berupa pengalaman yang didapat melalui interaksi, baik melalui
latihan maupun kegiatan belajar. Minat memiliki peranan penting dalam diri
siswa yang berguna untuk menentukan partisipasi atau keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tertentu sesuai yang diminatinya.

Keaktifan merupakan suatu kegiatan yang melibatkan fisik ataupun
mental (Isya’, 2020). Keaktifan dapat ditandai dengan keterlibatannya pada
berbagai kegiatan serta seseorang yang aktif cenderung memiliki dampak
positif bagi sekitarnya. Berkaitan dengan minat, partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan yang sesuai dengan minatnya, akan mendorong siswa untuk merasa
lebih bertanggung jawab terhadap kegiatan tersebut. Rasa tanggung jawab
yang muncul dari rasa minat ini, akan membantu siswa untuk mematuhi tata
tertib yang ada, sehingga secara otomatis akan meningkatkan kedisiplinan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Huda Rejowinangun, yang beralamat
di JI. Mastrip No.09, RT.03/RW.02, Santren, Rejowinangun, Kecamatan

Trenggalek, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Alasan peneliti memilih
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sekolah M1 Al-Huda Rejowinangun sebagai lokasi penelitian karena di sekolah
ini terdapat banyak pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh
siswa sesuai dengan minatnya, dengan data keseluruhan jumlah kegiatan
ekstrakurikuler dan jumlah siswa yang mengikuti sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Jumlah Siswa Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler
Sumber: MI Al-Huda Rejowinangun

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
pramuka memiliki jumlah siswa terbanyak, yaitu sebanyak 154 siswa.
Sementara itu, ekstrakurikuler hadrah, bulu tangkis, dan futsal memiliki jumlah
siswa yang sama, yaitu 17 siswa. Pada ekstrakurikuler giro'ah, renang, dan
basket memiliki jumlah siswa yang sama, yaitu 2 siswa untuk setiap
ekstrakurikuler tersebut. Untuk ekstrakurikuler tari, terdapat 25 siswa yang
mengikutinya, sedangkan ekstrakurikuler kaligrafi/melukis diikuti oleh 8
siswa, dan ekstrakurikuler drumband diikuti oleh 21 siswa. Demikian pula,
ekstrakurikuler karate diikuti oleh 27 siswa, sedangkan ekstrakurikuler tenis

meja hanya diikuti oleh 1 siswa dan ekstrakurikuler club MIPA memiliki 5
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siswa. Selain itu, terdapat beberapa ekstrakurikuler yang tidak memiliki siswa
yang mengikuti kegiatan tersebut, antara lain samroh, elekton, paduan suara,
bola voli, pencak silat prestasi, dan club bahasa.

Dari data yang diperoleh tersebut, diketahui bahwa terdapat
ekstrakurikuler yang merupakan ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh
semua siswa yaitu ekstrakurikuler pramuka. Selain ekstrakurikuler wajib,
siswa dapat memilih dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lain sesuai bakat
dan minatnya. Dalam hal ini, siswa dapat aktif mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler lebih dari satu sesuai minatnya. Berdasarkan informasi guru
diketahui terdapat 154 siswa kelas IV dan V yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka wajib dan sebanyak 119 atau 77,2% siswa yang
dinyatakan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler lebih dari satu.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang aktif mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler cenderung konsisten untuk hadir dalam kegiatan,
sehingga hal ini mencerminkan bahwa terdapat kedisiplinan dalam
ekstrakurikuler. Namun, juga ditemukannya siswa yang kurang disiplin yang
ditandai dengan siswa yang datang terlambat, tidak berpartisipasi secara aktif,
bermain sendiri ketika kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, dan sebagainya.
Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk memahami minat siswa terhadap
ekstrakurikuler, karena minat yang tinggi dapat memengaruhi tingkat keaktifan
siswa. Dengan mengetahui minat siswa, sekolah dapat merancang program
ekstrakurikuler yang lebih menarik dan sesuai untuk meningkatkan keaktifan

siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler, sehingga minat dan keaktifan ini akan
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meningkatkan  kedisiplinan  siswa dalam melaksanakan  kegiatan
ekstrakurikuler.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Annisa Mahmudah
(2023) yang berjudul “Hubungan Keaktifan Siswa dalam Mengikuti
Ekstrakurikuler Tapak Suci dengan Karakter Disiplin di Ml Muhammadiyah
PK Gumantar Tahun Pelajaran 2022/2023”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah hubungan antara keaktifan siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler tapak suci dengan Kkarakter disiplin siswas di MI
Muhammadiyah PK Gumantar tahun pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal karena nilai uji
normalitas sebesar 0,200 > 0,05. Uji linearitas menunjukkan hubungan yang
linear antara kedua variabel dengan nilai 0,0887 > 0,05. Selanjutnya, uji
hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment menghasilkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,486 > 0,289. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara keaktifan
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler tapak suci dengan karakter disiplin
siswa di Ml Muhammadiyah PK Gumantar pada tahun pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan dari uraian di atas, adanya minat dan keaktifan
ekstrakurikuler pada siswa dapat menjadi media utama untuk melatih dan
membiasakan siswa berperilaku disiplin dalam ekstrakurikuler. Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Minat dan Keaktifan Ekstrakurikuler terhadap Kedisiplinan

Ekstrakurikuler Siswa Kelas IV dan V MI Al-Huda Rejowinangun”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka
rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini adalah sebegai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara minat mengikuti ekstrakurikuler

REPOSITORY

terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V MI Al-Huda

University of Islam Malang

Rejowinangun?

2. Apakah terdapat pengaruh antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler
terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V Ml Al-Huda
Rejowinangun?

3. Apakah terdapat pengaruh antara minat dan keaktifan ekstrakurikuler
terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V Ml Al-Huda
Rejowinangun?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan pengaruh antara minat mengikuti ekstrakurikuler
terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas 1V dan V MI Al-Huda
Rejowinangun.

2. Mendeskripsikan pengaruh antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler
terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V Ml Al-Huda
Rejowinangun.

3. Mendeskripsikan pengaruh antara minat dan keaktifan ekstrakurikuler
terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas 1V dan V Ml Al-Huda

Rejowinangun.
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D. Hipotesis Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang diteliti, hipotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh antara minat mengikuti ekstrakurikuler terhadap
kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V MI Al-Huda
Rejowinangun.

Terdapat pengaruh antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler terhadap
kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V MI Al-Huda
Rejowinangun.

Terdapat pengaruh antara minat dan keaktifan ekstrakurikuler terhadap
kedisiplinan ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V MI Al-Huda

Rejowinangun.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat

yang baik, yaitu diantaranya :

1.

a.

Secara teoritis

Mengembangkan pengetahuan dan mendukung teori-teori yang berkaitan
dengan bidang pendidikan.

Bahan pertimbangan untuk tambahan variabel penelitian bagi peneliti

selanjutnya.
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2. Secara Praktis

a. Bagi siswa

Dapat digunakan untuk memberikan masukan pada siswa mengenai
meningkatkan karakter kedisiplinan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
diadakan di sekolah.

b. Bagi guru

Dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana perkembangan karakter
disiplin siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler.

c. Bagi sekolah

Dapat digunakan sebagai informasi yang dapat digunakan untuk perbaikan dan
peningkatan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

F. Definisi Operasional
1. Minat

Minat merupakan keinginan atau kesukaan terhadap sesuatu hal
berdasarkan keinginan sendiri. Minat datang karena adanya ketertarikan akan
suatu hal. Dengan adanya minat pada diri seseorang akan membuatnya
terdorong untuk menunjukkan keaktifan, perhatian dan partisipasi terhadap
sesuatu yang diminatinya.
2. Keaktifan ekstrakurikuler
Keaktifan merupakan seseuatu yang menunjukkan partisipasi atau

keterlibatan aktif seseorang terhadap suatu kegiatan mental, emosi dan fisik.
Sedangkan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan siswa yang dilaksanakan di luar jam sekolah.

Dengan demikian keaktifan ekstrakurikuler merupakan partisipasi atau
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e

a7 keterlibatan aktif siswa terhadap kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar
@)

h jam sekolah.

Op

@) 3. Kedisiplinan

B

s

baik yang tersirat maupun tersurat, serta bersedia untuk mematuhi peraturan
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tersebut, dan apabila melanggarnya akan dikenakan sanksi. Siswa yang
memiliki karakter disiplin akan merasa terbebani apabila ia melanggar tata
tertib yang ada. Misalnya tata tertib mengenai aturan yang ada di
ekstralurikuler, tata tertib sikap saat kegiatan ekstrakurikuler dan lain

sebagainya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
minat dan keaktifan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan
ekstrakurikuler siswa kelas IV dan V MI Al-Huda Rejowinangun, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa tingkat kategori minat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada siswa kelas IV dan V Ml Al-Huda
Rejowinangun adalah sangat tinggi dengan nilai sebesar 51,67%. Pada
analisis uji T diperoleh nilai sig. 0,026 < 0,05 dengan artian bahwa hipotesis
diterima dan terdapat pengaruh yang signifikan antara minat mengikuti
ekstrakurikuler ternadap kedisiplinan ekstrakurikuler.

2. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa tingkat kategori keaktifan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada siswa kelas 1V dan V Ml Al-Huda
Rejowinangun adalah tinggi dengan nilai sebesar 56,67%. Pada analisis uji
T diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan artian bahwa hipotesis diterima
dan terdapat pengaruh vyang signifikan antara minat mengikuti
ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan ekstrakurikuler.

3. Berdasarkan hasil analisis pada uji F diketahui bahwa diperoleh nilai sig.
sebesar 0,000 < 0,05 dengan artian bahwa hipotesis diterima dan koefisien
regresi signifikan. Pada analisis regresi linear berganda diperoleh bahwa
Y = 21,983 - 0,258X1 + 0,640X:, dengan artian bahwa pada minat

berpengaruh negatif signifikan (berbanding terbalik) terhadap kedisiplinan

91
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sehingga apabila minat meningkat, maka kedisiplinan akan menurun.
Sedangkan pada keaktifan berpengaruh positif signifikan (sejalan) terhadap
kedisipinan sehingga apabila keaktifan meningkat, maka kedisiplinan juga
akan meningkat. Dan berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R
Squarel) diperoleh nilai sebesar 0,376. Hasil perhitungan tersebut dapat
dimaknai bahwa variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sebesar
37,6%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini.
B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian di atas, ada
beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Untuk pihak sekolah diharapkan menyediakan program pendampingan
yang dilakukan oleh guru kelas terhadap siswa yang bertujuan untuk membantu
menentukan minatnya dalam menentukan kegiatan ekstrakurikuler.
2. Bagi Guru
Untuk pihak guru diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam
memantau dan mengevaluasi keaktifan serta minat siswa. Mereka juga perlu
memberikan bimbingan untuk memastikan bahwa keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan bakatnya.
3. Bagi siswa
Untuk siswa diharapkan untuk aktif bertanya atau melakukan

bimbingan dengan guru kelas mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
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minat dan bakatnya, sehingga siswa tidak hanya mengikuti kegiatan karena
ajakan teman-temannya, tetapi juga berdasarkan minat dan bakatnya.

4. Bagi peneliti selanjutnya

REPOSITORY

Penelitian ini memberikan informasi mengenai minat dan keaktifan

mengikuti ekstrakurikuler dapat memberikan pengaruh pada kedisiplinan

University of Islam Malang

siswa kelas 1V dan V di MI Al-Huda Rejowinangun, akan tetapi pada salah
satu variabel minat terdapat pengaruh negatif terhadap kedisiplinan. Maka dari
itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang
mempengaruhi minat siswa pada kegiatan ekstrakurikuler, serta dapat meneliti
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan ekstrakurikuler

siswa.
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